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 Padang, Sumbar – Polda Sumatera Barat mengungkap 68 kasus peredaran
narkotika sepanjang Januari hingga Maret 2026. Dalam pengungkapan tersebut,
sebanyak 98 tersangka diamankan beserta barang bukti sabu hampir 17
kilogram, ganja 380 kilogram, dan 104 butir ekstasi.



Kapolda Sumbar Irjen Pol Gatot Tri Suryanto mengatakan, pengungkapan itu
merupakan hasil operasi intensif Direktorat Reserse Narkoba Polda Sumbar
bersama jajaran polres di seluruh wilayah hukum Sumbar.

“Periode Januari sampai Maret 2026, kami berhasil mengungkap 68 kasus
dengan total 98 tersangka. Ini angka yang besar sekaligus menjadi alarm serius
bagi kita semua,” kata Kapolda saat konferensi pers di Mapolda Sumbar, Rabu
(8/4/2026).

Menurutnya, tingginya angka pengungkapan menunjukkan Sumatera Barat kini
bukan lagi sekadar wilayah transit, tetapi telah berkembang menjadi jalur utama
distribusi narkoba di kawasan barat Indonesia.

Ia juga menjelaskan, posisi geografis Sumbar yang terhubung langsung dengan
jalur darat dari Aceh, Riau, dan Kepulauan Riau membuat wilayah tersebut
menjadi target strategis jaringan narkotika.

“Sumbar kini menjadi titik distribusi yang sangat strategis. Bahkan pelaku sudah
memanfaatkan penerbangan komersial melalui Bandara Internasional
Minangkabau untuk menyelundupkan narkoba,” ujarnya.

Khusus sepanjang Maret 2026, Polda Sumbar mencatat pengungkapan tujuh
kasus tambahan dengan 10 tersangka di sejumlah wilayah, termasuk Kabupaten
Sijunjung dan Bandara Internasional Minangkabau (BIM).

Terbaru, pada Selasa malam (7/4), aparat menggagalkan penyelundupan enam
kilogram sabu melalui jalur penerbangan di BIM.

Pada kesempatan yang sama, Dirresnarkoba Polda Sumbar Kombes Pol Wedy
Mahadi mengungkapkan, pihaknya menemukan modus baru yang digunakan
para pelaku, yakni memakai identitas palsu untuk mengelabui pemeriksaan
petugas serta sistem manifest penerbangan dan kargo.

“Kami menemukan banyak pelaku menggunakan identitas palsu dalam
pengiriman narkoba. Karena itu, koordinasi dengan Bea Cukai dan otoritas
bandara akan diperketat agar tidak ada celah bagi jaringan narkotika,” kata Wedy.

Selain penindakan, Polda Sumbar juga menggencarkan langkah preventif melalui
pembentukan Kampung Bebas Narkoba di berbagai daerah dengan melibatkan
pemerintah daerah, tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat.

Kapolda menegaskan pemberantasan narkoba membutuhkan dukungan seluruh
elemen masyarakat agar generasi muda tidak menjadi korban penyalahgunaan
narkotika.

“Ini tanggung jawab bersama. Kita ingin Sumatera Barat benar-benar zero
narkotika,” tegasnya.
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